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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN TEKNOLOGI ARTIFICIAL
INTELLIGENCE (Al) DAN KEMAMPUAN LITERASI
DIGITAL TERHADAP MOTIVASI BELAJAR
MAHASISWA PENDIDIKAN EKONOMI
UNIVERSITAS LAMPUNG

OLEH

BUNGA WANNESIA

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya tingkat motivasi
belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi, yang tercermin dari rendahnya inisiatif
untuk belajar secara mandiri serta minimnya minat dalam mencari dan mengakses
materi pembelajaran tambahan di luar perkuliahan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan teknologi Al dan kemampuan literasi digital
terhadap motivasi belajar mahasiswa.

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan
ex post facto.Teknik pengambilan sampel menggunakan stratified random
sampling dengan jumlah responden sebanyak 65 mahasiswa. Instrumen
pengumpulan data berupa angket berskala semantic differensial dan data dianalisis
menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, penggunaan teknologi
Al (X1) berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar mahasiswa, kemampuan
literasi digital (X2) juga berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar,
Kemudian, secara simultan kedua variabel memberikan pengaruh terhadap variasi
motivasi belajar mahasiswa. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi teknologi
cerdas dan penguatan kecakapan digital sangat relevan dalam mendukung proses
pembelajaran yang lebih efektif dan memotivasi. Oleh karena itu, pemanfaatan
teknologi Al secara bijak dan peningkatan literasi digital perlu diintegrasikan
dalam strategi pembelajaran di perguruan tinggi.

Kata Kunci: Kecakapan Informasi, Kemandirian Belajar, Keterampilan
Teknologi, Keterlibatan Mahasiswa, Pembelajaran Digital.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF ARTIFICIAL INTELLIGENCE (Al) USAGE AND
DIGITAL LITERACY SKILLS ON THE LEARNING MOTIVATION
OF STUDENTS IN THE ECONOMIC EDUCATION STUDY
PROGRAM AT THE UNIVERSITY OF LAMPUNG

BY

BUNGA WANNESIA

This research was motivated by the suboptimal level of learning motivation
among students of the Economics Education Study Program, as indicated by their
low initiative for independent learning and limited interest in seeking and
accessing additional learning materials outside of lectures. The aim of this study is
to determine the influence of Al technology usage and digital literacy skills on
students' learning motivation. This study employed a quantitative method with an
ex post facto approach. The sampling technique used was stratified random
sampling, with a total of 65 student respondents. Data were collected through a
semantic differential scale questionnaire and analyzed using multiple linear
regression assisted by SPSS. The results showed that partially, the use of Al
technology (Xi) had a significant effect on students' learning motivation, and
digital literacy skills (X2) also had a significant influence. Furthermore,
simultaneously, both variables contributed to the variation in students' learning
motivation. These findings emphasize that the integration of intelligent
technology and the enhancement of digital competencies are highly relevant in
supporting a more effective and motivating learning process. Therefore, the wise
use of Al and the improvement of digital literacy need to be integrated into higher
education learning strategies.

Keywords: Digital Engagement, Intelligent Tools, Self-Regulated Learning,
Technology Competence.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan sangat penting bagi pengembangan masyarakat yang rasional,
damai, terbuka, dan demokratis, reformasi di bidang ini harus dilanjutkan
untuk meningkatkan standar pendidikan dan memajukan negara secara
keseluruhan. Untuk menjamin kualitas dan profesionalisme dalam mencapai
tujuan bersama, khususnya kemajuan suatu bangsa, pendidikan memegang
peranan penting dalam meningkatkan potensi sumber daya manusia sebagai
generasi penerus (Irawan, Pujiati, & Suroto, 2022). Seperti yang tertulis dalam
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2003) yang menyatakan bahwa:
Tujuan Pendidikan Nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan

menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung jawab.

Pada UU No. 20 tahun 2003 jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikan
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pada bab VI pasal 19 ayat
1 disebutkan bahwa “pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah
pendidikan menengah yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang terdiri
atas pendidikan akademik, pendidikan vokasi, dan pendidikan profesi”.
Selama pendidikan tinggi, mahasiswa tidak hanya harus memiliki kemampuan
akademik yang diperlukan, tetapi mereka juga harus memiliki dorongan kuat
untuk belajar dan kemandirian. Keberhasilan suatu lembaga pendidikan dalam
mencetak siswa yang berprestasi sangat bergantung pada tingkat motivasi
belajar yang dimiliki oleh para siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
Pada jenjang pendidikan tinggi, peran institusi menjadi sangat penting dalam

membentuk lulusan yang berkualitas guna menjawab tantangan masa depan.



Dalam konteks ini, motivasi belajar menjadi faktor krusial dalam mewujudkan
tujuan pendidikan. Motivasi sendiri merupakan istilah yang umum digunakan
untuk menjelaskan keberhasilan maupun kegagalan seseorang dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang kompleks. Para ahli umumnya sepakat bahwa
teori motivasi berkaitan dengan faktor-faktor yang mendorong dan
mengarahkan perilaku individu, yang pada dasarnya berakar pada kebutuhan-
kebutuhan fundamental (Aziz et al., 2020).

Motivasi belajar tidak hanya dipengaruhi oleh dorongan kebutuhan, harapan,
dan cita-cita akademik, tetapi juga dapat muncul dari faktor intrinsik, seperti
keinginan dan tekad untuk meraih keberhasilan (Winata, 2021). Sejalan
dengan Wulandari et al. (2018) yang menambahkan bahwa faktor eksternal
seperti penghargaan, lingkungan belajar yang mendukung, serta kegiatan
pembelajaran yang menarik juga turut berperan dalam membentuk motivasi
tersebut. Pendapat Wijaya (2018) juga menyatakan bahwa motivasi belajar
merupakan dorongan internal maupun eksternal yang mendorong siswa untuk
belajar dan mengubah perilakunya. Sebaliknya, menurut Lutfiwati (2020),
rendahnya motivasi belajar dapat menjadi hambatan serius dalam proses
pembelajaran. Sari et al. (2022) mengatakan bahwa dalam konteks
perkembangan dunia pendidikan yang terus berubah, perhatian terhadap
motivasi belajar menjadi semakin penting. Hal ini disebabkan oleh peran
sentral motivasi dalam membangkitkan semangat belajar siswa, sekaligus
membantu mereka merumuskan harapan serta merancang masa depan yang
diinginkan (Lutfiwati, 2020).

Namun, berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar
mahasiswa cenderung mengalami penurunan, terutama dalam konteks
pembelajaran daring. Sebuah studi yang dilakukan di Universitas Negeri
Yogyakarta mengungkapkan bahwa sebanyak 70% mahasiswa mengalami
rendahnya motivasi belajar yang disebabkan oleh rasa jenuh, kurangnya
variasi dalam metode pembelajaran, serta penyampaian materi yang dianggap
kurang menarik (Anas & Aryani, 2024). Temuan ini sejalan dengan hasil pra-

penelitian terhadap mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi di



Universitas Lampung, yang menunjukkan bahwa keterbatasan variasi
pembelajaran dan pemberian tugas yang bersifat repetitif menjadi faktor utama

menurunnya motivasi belajar mereka.

Motivasi merupakan elemen fundamental dalam proses pembelajaran yang
memiliki dampak langsung terhadap pencapaian akademik peserta didik (Aziz
et al., 2020). Tanpa adanya motivasi yang memadai, peserta didik cenderung
mengalami hambatan dalam mengembangkan potensi akademiknya secara
optimal. Fatah et al. (2025) mengemukakan bahwa motivasi belajar tercermin
dalam berbagai karakteristik perilaku yang dapat diidentifikasi pada peserta
didik, seperti minat, perhatian, ketekunan, konsentrasi, dan ketajaman
berpikir. Berdasarkan data-data tersebut, peneliti mengkaji lebih lanjut
mengenai Motivasi Belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2022
dan 2023 Universitas Lampung. Berikut ialah tabel hasil kuesioner yang

didapat:

Tabel 1. Hasil Kuesioner Motivasi Belajar Pada Mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Universitas Lampung

Kriteria Jawaban

No Pertanyaan Persentase . Persentase
Ya (%) Tidak (%)
1. Saya memiliki rasa ingin 18 60 12 40

tahu yang tinggi terhadap
materi yang saya pelajari.

2. Saya termotivasi untuk 12 40 18 60
mencari materi tambahan di
luar yang diberikan dosen.

3. Saya tetap belajar meskipun 13 43,3 17 56,7
tidak ada ujian atau tugas.

Sumber : Penyebaran Kuesioner Penelitian Pendahuluan 2025

Berdasarkan hasil kuesioner penelitian pendahuluan mengenai motivasi
belajar mahasiswa pendidikan ekonomi, meskipun sebagian besar mahasiswa
menunjukkan indikasi memiliki motivasi belajar yang cukup baik, terdapat

proporsi yang cukup signifikan (sekitar 40%) yang termotivasi aktif mencari



materi tambahan di luar yang diberikan dosen. Selain itu, sebagian besar
mahasiswa cenderung kurang konsisten belajar secara mandiri tanpa adanya

ujian atau tugas (hanya 43,3% yang tetap belajar).

Berbagai faktor diketahui memengaruhi tingkat motivasi belajar, termasuk
metode pengajaran, materi yang disampaikan, serta lingkungan belajar secara
keseluruhan. Dalam konteks ini, teknologi Al menghadirkan pendekatan baru
dengan menyediakan sistem pembelajaran yang terpersonalisasi, yang
berpotensi besar untuk meningkatkan motivasi peserta didik. Teknologi Al
dalam dunia pendidikan dirancang secara khusus untuk mendukung dan
mempermudah proses pembelajaran. Sianturi et al. (2025) menekankan bahwa
integrasi  teknologi Al memiliki peran strategis dalam menciptakan
pengalaman belajar yang lebih aktif, interaktif, dan partisipatif. Pendekatan
pembelajaran berpusat pada peserta didik menjadi fokus utama, di mana
kegiatan belajar disesuaikan dengan tujuan serta kebutuhan individu masing-

masing.

Sebagai contoh, sistem pembelajaran adaptif berbasis Al dapat menyesuaikan
materi serta aktivitas pembelajaran dengan tingkat pemahaman peserta didik
secara real-time. Selain itu, Al juga mampu memfasilitasi kolaborasi dan
diskusi kelompok, memberikan umpan balik dan penilaian secara otomatis,
serta mendukung proses belajar mandiri yang lebih efektif (Abdurrahman et
al., 2025). Sejumlah penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa
pemanfaatan Al dalam pembelajaran berdampak positif terhadap peningkatan
motivasi belajar peserta didik (Ronsumbre et al., 2023). Menurut Yollanda
(2024) tingkat keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran menjadi
indikator penting dari motivasi belajar yang dimiliki. Sejalan dengan pendapat
Hapsari et al. (2024), yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran yang
eksplisit, seperti game based learning dan mobile learning, terbukti mampu
merangsang motivasi intrinsik. Oleh karena itu, penerapan Al dengan
pendekatan yang tepat dapat menjadi solusi potensial dalam meningkatkan
motivasi belajar peserta didik, sekaligus memperdalam pemahaman materi dan

membantu mereka dalam menghadapi berbagai tantangan pembelajaran.



Menurut Ishmatun et al. (2023), meskipun Al menunjukkan korelasi yang
signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar peserta didik, penerapannya
perlu  mempertimbangkan aspek aksesibilitas, kualitas konten, serta
interaktivitas yang menarik bagi peserta didik. Teknologi Al merujuk pada
sistem komputer yang dirancang untuk menjalankan tugas-tugas yang
umumnya memerlukan kemampuan kognitif manusia (Kirana et al., 2024).
Perkembangan teknologi Al kini semakin merambah ke berbagai sektor
termasuk dunia pendidikan, memainkan peran penting dalam mendukung

hampir seluruh aspek proses pembelajaran akademik.

Secara konseptual, kecerdasan buatan merupakan cabang ilmu komputer yang
berfokus pada pengembangan sistem yang mampu meniru cara berpikir
manusia untuk menyelesaikan berbagai persoalan kompleks. Teknologi ini
bertujuan menciptakan komputer yang dapat mengeksekusi tugas secara setara
atau bahkan lebih efektif daripada manusia. Rich dan Knight mendefinisikan
Al sebagai kajian mengenai cara membuat komputer menjalankan tugas-tugas
yang pada masa kini lebih baik dilakukan oleh manusia (Nelliraharti, 2024).
Sementara itu, Purba et al. (2025) menjelaskan bahwa Al adalah bagian dari
ilmu komputer yang memungkinkan mesin bekerja sebagaimana manusia

dalam melakukan aktivitas tertentu.

Meskipun teknologi ini membawa banyak manfaat, implementasinya juga
memunculkan sejumlah tantangan yang perlu dikelola secara bijaksana agar
tidak menghambat motivasi belajar mahasiswa (Rifky, 2024). Sejalan dengan
pendapat Sianturi et al. (2025), banyak mahasiswa melihat Al sebagai sarana
efektif dalam menyelesaikan kesulitan akademik, termasuk dalam
menyelesaikan tugas kuliah. Pandangan ini dapat dimaklumi, mengingat Al
memang menawarkan solusi yang cepat dan praktis. Namun demikian
menurut pendapat Nurhayati (2024), di balik kemudahan yang ditawarkan,
penggunaan Al yang tidak terkontrol berpotensi menimbulkan dampak negatif
terhadap proses pendidikan. Jika tidak dimanfaatkan secara bijak, Al dapat
menjadi bumerang yang mengancam kualitas pembelajaran di masa depan.

Salah satu risiko utama adalah munculnya ketergantungan berlebihan terhadap



teknologi, yang dapat melemahkan kemampuan berpikir kritis, evaluatif, dan
kemandirian mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan (Zahra &
Hidayat, 2020). Sejalan dengan pendapat Abdurrahman et al. (2025), yang
menyatakan bahwa realitas saat ini menunjukkan bahwa Al telah menjadi
faktor yang turut berkontribusi terhadap menurunnya motivasi sebagian
mahasiswa untuk mengembangkan potensi dan kemampuannya secara
optimal. Oleh karena itu, penting untuk menyeimbangkan pemanfaatan Al
dengan penguatan kapasitas kognitif dan karakter belajar mahasiswa, guna
menciptakan ekosistem pembelajaran yang sehat dan berkelanjutan (Setiawan,
2023).

Perkembangan teknologi khususnya teknologi Al, telah membawa
transformasi signifikan dalam sektor pendidikan, termasuk di lingkungan
Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. Di kalangan
mahasiswa, aplikasi berbasis Al umum digunakan untuk memperoleh
informasi secara instan dan mempercepat penyelesaian berbagai tugas
akademik. Namun, ketergantungan terhadap sistem Al dapat menimbulkan
implikasi terhadap motivasi belajar, serta pencapaian keterampilan dan
pengetahuan sebagai hasil dari proses pembelajaran (Juanta et al., 2024).
Meskipun demikian, menurut Paskalis (2023), Al mampu mendorong
peningkatan motivasi belajar mahasiswa melalui kemudahan dalam
mengakses informasi dan bantuan dalam memahami materi pembelajaran.
Selaras dengan hal tersebut, temuan Abdurrahman (2025) menunjukkan
bahwa Al berperan sebagai fasilitator pembelajaran yang efektif dengan
memberikan dukungan cepat terhadap proses pemahaman mahasiswa.
Penelitian lain oleh Nelliraharti (2024) turut menguatkan pandangan tersebut,
yang menyimpulkan bahwa penggunaan Al memiliki pengaruh signifikan

terhadap peningkatan motivasi belajar mahasiswa.

Di sisi lain, tidak sedikit studi yang mengangkat potensi dampak negatif dari
penggunaan Al dalam konteks pendidikan. Sianturi (2025) mengemukakan
bahwa penggunaan teknologi Al secara berlebihan dapat menimbulkan

kecanduan, yang justru menurunkan tingkat motivasi belajar mahasiswa.



Peneliti tersebut menyoroti bahwa kemudahan dalam mengakses informasi
dan menyelesaikan tugas secara otomatis dapat menyebabkan penurunan
inisiatif belajar serta membuat mahasiswa menjadi pasif. Senada dengan itu,
hasil penelitian Zahra & Hidayat (2020) menunjukkan bahwa ketergantungan
yang berlebihan terhadap teknologi Al dapat menghambat pengembangan pola
pikir kritis dan kreativitas mahasiswa. Oleh karena itu, meskipun Al
menawarkan berbagai kemudahan, pemanfaatannya harus dilakukan secara

bijak agar tidak menggerus esensi dari proses belajar yang aktif dan reflektif.

Untuk memahami lebih lanjut tentang penggunaan teknologi Artificial
Intelligence (Al) mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung,
penulis melakukan penyebaran kuesioner kepada mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Universitas Lampung angkatan 2022 dan 2023. Berikut adalah hasil
kuesioner mengenai variabel Sumber Belajar Teknologi Artificial Intelligence
(AlD):

Tabel 2. Hasil Kuesioner Penggunaan Teknologi Artificial Intelligence
(Al) Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas

Lampung
Kriteria Jawaban
No Pertanyaan Persentase . Persentase
Y Tidak
a (%) ida (%)

1. Saya pernah menggunakan 23 76,7 7 23,3

teknologi Al untuk

membantu proses belajar?
2. Saya merasa percaya diri 19 63,3 11 36,7

menggunakan teknologi Al
untuk menyelesaikan tugas-
tugas akademik.
3. Teknologi Al membantu 18 60 12 40
saya memahami materi
kuliah dengan lebih mudanh.
Sumber : Penyebaran Kuesioner Penelitian Pendahuluan 2025

Berdasarkan hasil kuesioner penelitian awal, menunjukkan bahwa penggunaan

teknologi Al dalam kegiatan pembelajaran mahasiswa Pendidikan Ekonomi



Universitas Lampung sudah cukup signifikan dan memberikan dampak positif
terutama dalam memudahkan akses informasi serta meningkatkan pemahaman
materi kuliah. Tingginya tingkat penggunaan dan kepercayaan diri dalam
pemanfaatan Al mengindikasikan bahwa mahasiswa sudah mulai beradaptasi
dengan teknologi digital dalam konteks akademik. Namun demikian, masih
terdapat sekitar 23-40% mahasiswa yang belum memanfaatkan Al secara
optimal, sehingga perlu adanya dorongan lebih lanjut agar seluruh mahasiswa
dapat memanfaatkan teknologi ini secara maksimal untuk mendukung proses

pembelajaran mereka.

Menurut Lestari et al. (2024), rendahnya motivasi belajar pada mahasiswa
dapat memberikan dampak jangka panjang terhadap perkembangan akademik
dan sosial mereka. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi dan
memahami berbagai faktor yang memengaruhi motivasi belajar mahasiswa di
era saat ini. Salah satu faktor yang semakin mendapatkan perhatian adalah
pengaruh literasi digital (Mulyati, 2023). Nasution & Siregar (2021)
mengatakan bahwa, dalam konteks digitalisasi yang terus berkembang,
kemampuan literasi digital menjadi keterampilan krusial yang menentukan
cara mahasiswa mengakses, menafsirkan, dan memanfaatkan informasi.
Dalam hal ini, literasi digital bukan hanya kebutuhan, melainkan suatu
keharusan (Huba & Pranata, 2024).

Menurut survei yang dilakukan oleh Kementerian Komunikasi dan Digital
(Komdigi) bersama Katadata Insight Center (KIC) pada tahun 2024, indeks
literasi digital Indonesia tercatat pada angka 3,49 dari skala 0-5. Sedangkan
pada peringkat global, Indonesia berada di peringkat ke-56 dari 63 negara
yang disurvei. Skor ini menunjukkan bahwa tingkat literasi digital masyarakat
Indonesia masih berada dalam kategori sedang (Kusnandar, 2022).
Mahasiswa, yang termasuk dalam kelompok generasi milenial, merupakan
pengguna aktif dan dominan di ranah media digital (Amelia & Ulumu, 2019).
Menurut Manubey et al. (2022), literasi digital menjadi aspek penting yang
harus dimiliki mahasiswa untuk memastikan pemanfaatan teknologi secara

optimal dan bertanggungjawab dalam era Society 5.0. Kemampuan ini



memberikan dasar teknis dan konseptual yang diperlukan dalam berinteraksi
dengan berbagai platform digital (Muyassaroh et al., 2022).

Lebih dari sekadar alat bantu akademik, media digital kini telah menjadi
bagian integral dari kehidupan mahasiswa. Sejalan dengan pendapat
Syabaruddin & Imamudin (2022), ketergantungan terhadap media digital telah
menjadi kebutuhan primer dalam mendukung proses pencarian informasi.
Kemudian menurut Yanti et al. (2021), akses yang lebih mudah terhadap
berbagai sumber informasi merupakan keuntungan besar, namun di sisi lain,
hal ini menuntut keterampilan khusus dalam memilah dan mengevaluasi
informasi secara kritis yang merupakan inti dari literasi digital. Dalam konteks
ini, mahasiswa yang memiliki literasi digital yang baik dan mampu
menggunakan media digital secara bijak cenderung memiliki motivasi belajar
yang lebih tinggi (Sri Mulyati, 2023). Dengan demikian, sesuai dengan
pendapat Sestiani et al. (2022) yang mengatakan bahwa penguatan literasi
digital bukan hanya mendukung kecakapan teknologi mahasiswa, tetapi juga
berkontribusi pada peningkatan motivasi dan semangat belajar di era digital

saat ini.

Literasi digital tidak hanya mempermudah mahasiswa dalam mengakses
informasi untuk mendukung proses pembelajaran, tetapi juga berkontribusi
pada peningkatan kualitas pembelajaran secara keseluruhan (Sujana &
Rachmatin, 2019). Beberapa studi menyebutkan bahwa penguasaan literasi
digital memiliki dampak yang signifikan terhadap tingkat motivasi belajar
individu (Hendriyani et al., 2022; Kholid & Darmawan, 2023; Mulyati, 2023).
Penelitian dari Hendriyani et al., (2022) menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif antara literasi digital dan motivasi belajar. Namun, temuan
dari Manubey et al. (2022) menunjukkan hasil yang berbeda. Penelitian
mereka menyatakan bahwa meskipun pemanfaatan literasi digital oleh dosen
dan mahasiswa mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif,
secara statistik literasi digital tidak memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar mahasiswa. Dalam konteks ini, Lestari et al. (2024)

menambahkan bahwa literasi digital justru dapat menjadi penghambat
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motivasi belajar apabila tidak digunakan secara bijaksana. Oleh sebab itu,
penting bagi mahasiswa dan pendidik untuk tidak hanya menguasai literasi
digital, tetapi juga memahami cara penggunaannya secara produktif dan
bertanggung jawab agar dapat memberikan manfaat optimal terhadap motivasi
dan hasil belajar. Untuk memahami lebih lanjut tentang kemampuan literasi
digital mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung, penulis
melakukan penyebaran kuesioner kepada mahasiswa Pendidikan Ekonomi
Universitas Lampung angkatan 2022 dan 2023. Berikut adalah hasil kuesioner

mengenai variabel Literasi Digital:

Tabel 3. Hasil Kuesioner Kemampuan Literasi Digital Pada Mahasiswa
FKIP Universitas Lampung

Kriteria Jawaban

No Pertanyaan Persentase . Persentase
Ya (%) Tidak (%)
1. Saya menggunakan media 23 76,7 7 23,3
digital
2. Saya memanfaatkan 20 70 10 30

informasi digital untuk
meningkatkan pengetahuan
akademik
3. Saya bisa mengevaluasi dan 18 60 12 40

membandingkan sumber
informasi digital, yang
mendorong saya lebih
termotivasi dalam belajar

Sumber : Penyebaran Kuesioner Penelitian Pendahuluan 2025

Berdasarkan hasil kuesioner penelitian pendahuluan secara keseluruhan,
kemampuan literasi digital mahasiswa FKIP Universitas Lampung tergolong
baik. Mayoritas mahasiswa sudah aktif menggunakan media digital,
memanfaatkan informasi digital untuk mendukung pembelajaran, serta
memiliki kemampuan kritis dalam mengevaluasi sumber informasi.
Kemampuan ini berkontribusi positif terhadap motivasi dan kualitas belajar

mahasiswa. Namun, masih terdapat sekitar 30-40% mahasiswa yang belum
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sepenuhnya menguasai literasi digital secara optimal, sehingga perlu upaya
peningkatan literasi digital agar seluruh mahasiswa dapat belajar secara efektif
dan kritis di era digital.

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah diatas, oleh karena itu
penelitian ini berjudul “Pengaruh Penggunaan Teknologi Artificial
Intelligence (Al) dan Kemampuan Literasi Digital Terhadap Motivasi

Belajar Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berikut merupakan identifikasi masalah yang terdapat pada penelitian ini:

1. Motivasi belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung
cenderung rendah.

2. Terdapat banyak mahasiswa belum memanfaatkan teknologi Artificial
Intelligence (Al) secara optimal.

3. Penggunaan teknologi Artificial Intelligence (Al) secara berlebih dapat
mengakibatkan ketergantungan.

4. Masih banyak mahasiswa belum sepenuhnya menguasai kemampuan

literasi digital dengan baik.

1.3 Pembatasan Masalah
Permasalahan dibatasi pada Penggunaan Artificial Intelligence (Al) (X1) dan
Kemampuan Literasi Digital (X2) terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa ()

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.

1.4 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan diteliti sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan teknologi Artificial Intelligence
(Al) terhadap motivasi belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi

Universitas Lampung?
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Apakah terdapat pengaruh kemampuan literasi digital terhadap motivasi
belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung?

Apakah terdapat pengaruh secara simultan penggunaan teknologi Artificial
Intelligence (Al) dengan kemampuan literasi digital terhadap motivasi

belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui:

1. Pengaruh penggunaan teknologi Artificial Intelligence (Al) terhadap

motivasi belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.
Pengaruh kemampuan literasi digital terhadap motivasi belajar mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.

Pengaruh secara simultan penggunaan teknologi Artificial Intelligence
(Al) dengan kemampuan literasi digital terhadap motivasi belajar

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.

1.6 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Secara teori penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keilmuan dalam
penggunaan teknologi Al dan kemampuan literasi digital serta menjadi
referensi penelitian selanjutnya dalam melakukan penelitian terkait
Pengaruh Penggunaan Teknologi Artificial Intelligence (Al) terhadap
Motivasi Belajar Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Univertitas Lampung.

b. Manfaat Praktis

1) Pihak Program Studi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan pada
pustaka program studi terutama pada Program Studi Pendidikan

Ekonomi FKIP Universitas Lampung.
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2) Pihak Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi mahasiswa atau pembaca
dalam mengoptimalkan kegiatan baik akademik maupun non-
akademik yang dijalani semasa perkuliahan serta dipergunakan
sebagai bahan acuanyang relevan dimasa mendatang.

3) Pihak Peneliti
Menjadi sarana belajar untuk mengimplementasikan ilmu yang
diperoleh selama perkuliahan serta memberikan solusi terhadap

masalah yang terjadi di lapangan.

1.7 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan

Teknologi Artificial Intelligence (Al) Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung ” ialah sebagai berikut:

1.

Objek Penelitian

Objek pada penelitian ini adalah kemampuan penggunaan teknologi
Artificial Intelligence (Al), kemampuan literasi digital, dan motivasi
belajar mahasiswa.

Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2022-2023.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada program studi Pendidikan Ekonomi FKIP
Universitas Lampung.

Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024-2025.
IImu Penelitian

llmu penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah ilmu

pendidikan.



1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Motivasi Belajar (Y)
1. Definisi Motivasi Belajar
Motivasi merupakan konsep penting dalam memahami perilaku
manusia, termasuk dalam konteks pembelajaran (Muhammad, 2017).
Menurut Anas dan Farida (2018), istilah "motivasi” berasal dari
bahasa Latin motivus, yang berarti dorongan, alasan mendasar, atau
ide utama yang mendorong seseorang untuk bertindak. Menurut
Yuni et al. (2016), motivasi dianggap sebagai faktor yang sangat

memengaruhi setiap aktivitas manusia.

Motivasi belajar didefinisikan sebagai kondisi internal dalam diri
individu yang mendorongnya untuk melakukan suatu tindakan guna
mencapai tujuan tertentu Nasrah & Muafiah, (2020). Lutfiwati
(2020) menambahkan bahwa motivasi belajar adalah keseluruhan
daya penggerak yang berasal dari dalam diri seseorang, yang mampu
menimbulkan kegiatan belajar, mempertahankan kontinuitasnya,
serta mengarahkan aktivitas belajar tersebut menuju tercapainya

tujuan yang diinginkan.

Sejalan dengan itu, Wijaya (2018) mengemukakan bahwa motivasi
belajar mahasiswa merupakan suatu kondisi internal yang
mengarahkan perilaku mahasiswa dalam upaya mencapai tujuan
pendidikan tinggi yang mereka jalani. Mariyana et al. (2023)
mengatakan bahwa motivasi berfungsi sebagai pengarah, penggerak,

dan penentu intensitas perilaku belajar mahasiswa.
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Menurut Novianti et al. (2022), motivasi memiliki peran esensial
dalam proses pembelajaran karena dapat meningkatkan semangat
dan ketekunan individu dalam mencapai tujuan akademik. Gumanti
& Respita (2025) menyatakan bahwa perilaku manusia sangat
ditentukan oleh motivasi, yang memberikan arah, intensitas, dan
ketekunan terhadap tindakan seseorang. Menurut Emda (2018),
dalam perspektif behavioristik, motivasi dipengaruhi oleh faktor
eksternal berupa penghargaan (reward) dan hukuman (punishment),

yang berperan dalam membentuk perilaku belajar siswa.

Lebih lanjut, Pasaribu (2020) mengidentifikasi sejumlah ciri perilaku
yang mencerminkan keberadaan motivasi belajar, seperti minat,
perhatian, ketekunan, konsentrasi, dan ketajaman dalam memahami
materi. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa motivasi belajar
bukan hanya sekadar dorongan awal, melainkan juga penentu
keberlangsungan dan arah dari aktivitas belajar. Lebih lanjut,
Febriana (2024) menegaskan bahwa motivasi belajar merupakan
syarat mendasar dalam proses pendidikan. Sari & Wulandari (2020)
mengatakan bahwa tanpa adanya motivasi yang kuat, proses
pembelajaran cenderung tidak efektif karena individu tidak memiliki
dorongan atau semangat yang cukup dalam menjalani kegiatan

akademik.

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Motivasi Belajar

Menurut Nurhidayah (2018), motivasi belajar seseorang dipengaruhi
oleh dua faktor yaitu faktor ekstrinsik meliputi lingkungan (alam dan
sosial), perhatian orang tua, kurikulum, pengajar, sarana prasarana,
fasilitas, dan administrasi. Sejalan dengan hal tersebut, menurut Aziz
et al., (2020) faktor intrinsik yang memengaruhi motivasi belajar
mahasiswa mencakup: (1) minat terhadap bidang ilmu yang
dipelajari, serta (2) orientasi dan tujuan pribadi dalam menempuh
pendidikan tinggi.
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Di sisi lain, Gusti (2018) menyebutkan beberapa faktor ekstrinsik
yang turut berperan dalam membentuk motivasi belajar mahasiswa,
antara lain: (1) kualitas dosen dalam menyampaikan materi; (2)
tingkat kompleksitas dan relevansi materi kuliah; (3) metode
pembelajaran yang diterapkan oleh dosen. Kemudian Emda (2018)
menambahkan bahwa faktor ekstrinsik motivasi belajar juga
dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, interaksi dengan teman
sebaya, dan ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai.
Secara keseluruhan, baik faktor intrinsik maupun ekstrinsik
berkontribusi secara signifikan terhadap tingkat motivasi belajar

mahasiswa.

3. Indikator Motivasi Belajar
Nasrah dan Muafiah (2020) mengidentifikasi sejumlah indikator
yang mencerminkan adanya motivasi belajar dalam diri seseorang.
Indikator-indikator tersebut meliputi: (1) adanya dorongan kuat serta
keinginan untuk meraih keberhasilan; (2) munculnya kebutuhan dan
dorongan internal untuk terlibat dalam proses pembelajaran; Sagara
et al. (2023) juga menambahkan indikator terciptanya motivasi
belajar yaitu: (1) ketekunan dalam menyelesaikan tugas-tugas
akademik; (2) kemampuan untuk tetap bertahan dan berupaya
menghadapi berbagai tantangan atau kesulitan yang muncul selama
belajar. Sejalan dengan penelitian Ikhwandari (2019) yang
menyatakan indikator motivasi belajar yaitu: 1) adanya hasrat dna
keinginan berhasil; 2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam

belajar; 3) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.

2.1.2 Teknologi Al (X1)
1. Definisi Teknologi Al
Menurut Abdurrahman (2025) Al merupakan cabang dari ilmu
komputer yang berfokus pada pengembangan sistem atau mesin yang

mampu meniru proses kognitif manusia, seperti pembelajaran,
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pemecahan masalah, pengambilan keputusan, serta pengenalan pola.
Sedangkan Nelliraharti (2024), mendeskripsikan Al sebagai bidang
ilmu yang mengkaji bagaimana merancang komputer agar dapat
berpikir dan bertindak layaknya manusia, bahkan dalam beberapa hal

mampu menyelesaikan tugas secara lebih efisien daripada manusia.

Istilah Artificial Intelligence merujuk pada sistem komputer yang
dirancang untuk menyelesaikan tugas-tugas yang biasanya
memerlukan kecerdasan manusia, seperti analisis, komunikasi, dan
adaptasi dalam situasi yang kompleks (Kirana et al., 2024). Menurut
Rifky (2024), dalam konteks pendidikan, penerapan Al diarahkan
pada pengembangan sistem pembelajaran yang interaktif dan
mendukung proses belajar mengajar secara lebih efektif. Lebih lanjut,
Susanto (2023) menyatakan bahwa pemanfaatan Al berperan penting
dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih partisipatif dan

melibatkan siswa secara aktif.

Teknologi ini dapat menyajikan tantangan belajar yang sesuai dengan
kemampuan individu, sehingga turut memperkuat rasa percaya diri
mereka dalam menghadapi materi pembelajaran Pratiwi et al. (2020).
Selain itu, sejalan dengan pendapat Nurhayati (2024) yang
menyatakan bahwa Al juga mendorong peningkatan motivasi belajar
melalui interaksi yang lebih responsif serta pemberian umpan balik
secara langsung dan membangun. Paskalis (2023) juga menambahkan
bahwa penerapan Al dalam dunia pendidikan dapat meningkatkan
motivasi siswa melalui proses personalisasi dan adaptasi terhadap
kebutuhan belajar mereka. Sistem berbasis Al mampu mengumpulkan
serta menganalisis data mengenai preferensi dan minat belajar setiap
siswa. Informasi ini kemudian digunakan untuk menyusun pendekatan
pembelajaran yang relevan dan menarik, sehingga mendorong
keterlibatan yang lebih tinggi dalam proses belajar (Mustika, 2024).
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa Al tidak hanya berperan

sebagai alat bantu teknologi, tetapi juga sebagai penggerak dalam
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menciptakan pembelajaran yang bermakna dan berorientasi pada
kebutuhan peserta didik secara individual.

2. Indikator Penggunaan Teknologi Al
Muchminin et al. (2024) mengutarakan bahwa terdapat empat
indikator yang digunakan untuk mengukur kecerdasan buatan (Al).
1.Mechanical Intelligence (Kecerdasan Mekanis): Kecerdasan mekanis
memungkinkan kecerdasan buatan (Al) untuk melakukan tugas
mekanis seperti penghitungan, penyortiran data, atau pencarian
informasi dalam database.
2. Intuitive Intelligence (Kecerdasan Intuitif): Kecerdasan Intuitif
merupakan tingkat kecerdasan dimana kecerdasan buatan mempunyai
kemampuan untuk memahami dan menafsirkan pola-pola yang tidak
jelas atau sulit dipahami manusia.
Sejalan dengan pendapat diatas, Ishmatun et al. (2023) menambahkan
Analytical Intelligence (Kecerdasan Analitik): memungkinkan Al
untuk menganalisis data dan informasi, membuat prediksi, dan

mengambil keputusan berdasarkan hasil analisis.

Sedangkan menurut Fatah et al. (2025), indikator penggunaan Al
dalam dunia pendidikan meliputi: 1) Intensitas, seberapa sering siswa
menggunakan Al. 2) Kemanfaatan, seberapa membantu Al dalam
meningkatkan produktifitas siswa dalam belajar. 3) Efektifitas,
seberapa baik siswa dalam meningkatkan dan mengembangkan

Kinerja.

2.1.3 Kemampuan Literasi Digital (X2)
1. Definisi Kemampuan Literasi Digital
Kemampuan literasi digital dapat diartikan sebagai kemampuan
individu dalam mengakses, menganalisis, mengevaluasi, dan
memanfaatkan informasi berbasis digital dari berbagai sumber secara
efektif (Yanti, 2021). Menurut Hendriyani et al. (2022), penguasaan
literasi digital memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
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motivasi belajar. Akses yang lebih luas terhadap informasi serta
kemudahan dalam mengeksplorasi berbagai sumber pembelajaran
berbasis digital menjadikan proses belajar lebih menarik dan relevan

dengan kebutuhan generasi saat ini (Kholid dan Darmawan, 2023).

Kajin (2018) menyatakan bahwa literasi digital merupakan komponen
penting dalam pembelajaran modern karena berperan dalam
membentuk individu yang lebih berwawasan ilmiah serta selaras
dengan dinamika dunia pendidikan kontemporer. Hal ini menunjukkan
bahwa literasi digital tidak hanya sekadar kemampuan teknis, tetapi
juga mencakup pemahaman konseptual yang memperkuat motivasi dan
partisipasi aktif dalam proses pembelajaran (Ririen dan Daryanes,
2022). Sejalan dengan pendapat Mulyati (2023) yang mengatakan
bahwa, dengan pemanfaatan internet yang bijak, mahasiswa dapat
mengatur waktu secara lebih efektif dan memperoleh sumber data yang
valid untuk mendukung kegiatan akademiknya. Dalam konteks ini,
literasi digital tidak hanya memperkuat aspek teknis pembelajaran,
tetapi juga berdampak langsung terhadap tumbuhnya motivasi belajar
melalui akses informasi yang kredibel dan relevan (Sestiani et al.,
2022).

Pendapat Kajin (2018) juga mendukung pandangan tersebut dengan
menyebutkan bahwa pembelajaran berbasis literasi digital dapat
mendorong perkembangan motivasi belajar mahasiswa. Sejalan dengan
pendapat Ririen & Haryanes (2022) yang mengatakan, hal ini
disebabkan oleh karakteristik pembelajaran digital yang interaktif,
fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan serta minat individu.
Menurut Mulyani et al. (2021), literasi digital dapat dipahami sebagai
kapasitas seseorang dalam memahami dan memanfaatkan teknologi
digital secara optimal guna mendukung proses pendidikan. Dalam
pengertian yang lebih luas, Septiawan et al. (2020) menjelaskan bahwa
literasi digital mencakup kemampuan untuk mengakses, memahami,

mengevaluasi, dan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi
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secara efektif dalam berbagai konteks, termasuk dalam dunia
pendidikan.

Kemudian, Usli (2023) memberikan definisi yang lebih komprehensif,
yakni bahwa literasi digital atau technology literacy merupakan
kesadaran, sikap, dan keterampilan seseorang dalam menggunakan
perangkat dan sumber daya digital secara tepat untuk mengakses,
mengelola, dan mengevaluasi informasi. Syabaruddin & Imamudin
(2022) menambahkan, bahwa literasi juga meliputi kemampuan untuk
membangun pengetahuan baru, mengekspresikan diri melalui media
digital, serta berkomunikasi, dan berkolaborasi dalam konteks sosial
tertentu. Secara keseluruhan, literasi digital memainkan peran strategis
dalam membentuk pengalaman belajar yang lebih mandiri, terarah, dan
bermakna. Dengan adanya keterampilan ini, mahasiswa tidak hanya
menjadi pengguna teknologi yang pasif, tetapi mampu menjadi
pembelajar aktif yang termotivasi dan adaptif dalam menghadapi
tantangan era digital.

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Literasi Digital

Syah et al. (2019) menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang
dapat memengaruhi kemampuan literasi digital, salah satunya adalah
intensitas penggunaan media online (Huba & Pranata, 2024): 1)
Perkembangan gawai atau perangkat yang memungkinkan seseorang
mengakses segala informasi menggunakan perangkatnya. 2) Nilai
akademik, keterampilan literasi digital mengacu pada kemampuan
memanfaatkan dan mengelola data digital. 3) Peran Keluarga:
Keluarga membantu mengenalkan kebiasaan membaca. 4) Intensitas
Membaca: Kemampuan literasi digital seseorang dapat dipengaruhi

oleh intensitas membaca.

Nasrullah et al., 2019 menyatakan ada delapan komponen yang
membentuk literasi digital: 1) budaya, terkait dengan cara pengguna

memahami dunia digital yang beragam; 2) kognitif, berkaitan dengan



21

cara berpikir pengguna untuk menilai konten yang ada; 3) konstruktif,
yaitu berkaitan dengan menjadikan sesuatu itu ahli dan aktual; 4)
komunikatif dalam dunia digital; 5) kepercayaan diri; 6) kreatif; 7)
kritis; dan 8) bertanggungjawab.

Indikator Kemampuan Literasi Digital

Mulyati (2020) menyatakan bahwa kemampuan literasi digital dapat
dinilai menggunakan empat indikator inti, yang meliputi:

1) Pencarian di Internet (Internet Searching)

Kompetensi ini mencakup sejumlah area, termasuk kapasitas seseorang
dalam menggunakan search engine untuk mendapatkan informasi yang
mereka butuhkan melalui internet dan menyelesaikan berbagai latihan
pembelajaran daring.

2) Pandu Arah Hypertext (Hypertextual Navigation)

Kapasitas untuk membaca dan memahami lingkungan hiperteks.
Keterampilan ini mencakup pemahaman fungsi hyperlink dan
hiperteks, perbedaan antara membaca buku teks dan menggunakan
browsing internet, cara kerja web yakni mengetahui konsep bandwidth,

http, html, dan url, serta properti halaman web.

Kemudian Usli (2023) juga menambahkan hal-hal yang menjadi
indikator literasi digital meliputi: (1)Evaluasi Konten Informasi
(Content Evaluation), kemampuan untuk berpikir Kkritis dan
memberikan penilaian terhadap informasi yang diperoleh secara
daring.  (2)Penyusunan Pengetahuan (Knowledge Assembly),
kemampuan untuk mengumpulkan dan menilai fakta dan opini secara
objektif dan baik merupakan kompetensi dalam penyusunan

pengetahuan.

Sedangkan menurut Lestari, et al. (2024), indikator yang mencakup
kemampuan literasi digital yaitu: kemampuan untuk melakukan
pencarian informasi secara daring, kemampuan untuk menghasilkan

berita terkini, kemampuan untuk memeriksa ulang informasi setelah
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diperoleh, kemampuan untuk menggunakan semua bentuk media untuk
mendukung  keakuratan informasi, dan kemampuan untuk
mencocokkan sumber informasi daring dengan sumber informasi

luring.

2.2 Penelitian Relevan
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan peneliti sebagai

bahan acuan tambahan dan pertimbangan, sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Penelitian Yang Relevan

No Penulis Judul Hasil
1 Paskalis, Narrative Review :  Hasil Penelitian:
(2023) Penggunaan Al Pemanfaatan Al dalam konteks
Terhadap Motivasi  pendidikan memiliki potensi yang luar
Belajar Siswa biasa dalam meningkatkan motivasi

belajar siswa. Dengan memanfaatkan
teknologi Al, para pengajar dapat
menciptakan pengalaman belajar yang
lebih pribadi dan disesuaikan dengan
preferensi dan kebutuhan individu siswa.
Dalam pembelajaran yang
dipersonalisasi ini, motivasi,
keterlibatan, dan hasil belajar siswa
dapat ditingkatkan secara signifikan. Al
juga memiliki peran penting dalam
memberikan umpan balik yang
konstruktif dan tepat waktu kepada
siswa, serta memungkinkan akses
fleksibel terhadap materi pembelajaran
melalui chatbot.

Persamaan:
Terletak pada variabel penggunaan
teknologi Al dan motivasi belajar.

Perbedaan:

Perbedaan dalam penelitian terletak
pada tempat penelitian. Tempat
penelitian ini di sekolah, sedangkan
penelitian yang akan di laksanakan ini di
Universitas Lampung.




Tabel 4. Lanjutan

23

2 Sianturiet  Pengaruh
al., (2025)  Penggunaan
Artificial

Intelligence (Al)
Dan Jaringan
Internet Kampus
Terhadap Motivasi
Belajar Mahasiswa
Fakultas Ekonomi
Dan Bisnis Prodi
Manajemen di
Universitas HKBP
Nommensen
Medan

Kebaruan:

Kebaruan penelitian yang akan di
laksanakan terletak pada variabel yang
akan digunakan penulis akan
menambahkan variabel kemampuan
literasi digital sebagai variabel
independen, serta subjek menggunakan
mahasiswa sebagai sampel penelitian.
Hasil Penelitian:

Berdasarkan hasil pembahasan di atas,
dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut: Al secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi
belajar mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas HKBP
Nommensen Medan. Hal ini dibuktikan
dengan nilai t-hitung (4,468) > t-tabel
(1,68107) dan tingkat signifikansi 0,000
< 0,05. Jaringan internet kampus secara
parsial juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi belajar
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas HKBP Nommensen Medan.
Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung
(3,432) > t-tabel (1,68107) dan tingkat
signifikansi 0,001 < 0,05. Secara
simultan, Artificial Intelligence (Al) dan
jaringan internet kampus berpengaruh
signifikan terhadap motivasi belajar
mahasiswa. Dengan nilai F-hitung
(32,600) > F-tabel (3,09) dan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05, variabel
independen menjelaskan 98% dari
variasi motivasi belajar mahasiswa,
sementara 2% dipengaruhi oleh faktor
lain di luar penelitian ini.

Persamaan:

Persamaan terletak pada variabel
penggunaan teknologi Al dan motivasi
belajar, serta subjek menggunakan
mahasiswa sebagai sampel.

Perbedaan:

Perbedaan dalam penelitian terletak
pada lokasi penelitian. Lokasi penelitian
ini di program studi Manajemen di
Universitas HKBP Nommensen Medan,
sedangkan penelitian yang akan di
laksanakan ini di program studi
Pendidikan Ekonomi Universitas
Lampung.
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3 Nelliraharti  Pengaruh Artificial
, (2024) Intelligence (Al)
Terhadap Motivasi
Belajar Mahasiswa
4 Fatah etal, Peran Self-Directed
(2025) Learning dan

Kecerdasan Buatan

Kebaruan:

Kebaruan penelitian yang akan di
laksanakan terletak pada variabel yang
akan digunakan yaitu penulis akan
menambahkan variabel kemampuan
literasi digital sebagai variabel
independen.

Hasil Penelitian:

Berdasarkan pengujian hipotesis terlihat
bahwa Ho ditolak, artinya koefisien
regresi terdapat signifikan atau pengaruh
yang signifikan Al terhadap motivasi
belajar mahasiswa. Besarnya pengaruh
Al terhadap motivasi belajar mahasiswa
yang dihitung dengan koefisien korelasi
adalah sebesar 0,600. Hal ini
menunjukkan pengaruh yang kuat antara
Al dengan motivasi belajar mahasiswa.
Sedangkan untuk menyatakan besar
kecilnya kontribusi (sumbangan)
variabel X terhadap variabel Y atau
koefisien determinan = r2 x 100% =
36%. Hal ini menjelaskan perubahan
pada motivasi belajar mahasiswa oleh
variabel Artificial Intelligence sebesar
36% sisanya 64% ditentukan oleh
tingkat variabel lain.

Persamaan:

Persamaan terletak pada variabel
teknologi Al dan motivasi belajar, serta
subjek menggunakan mahasiswa sebagai
sampel.

Perbedaan:

Perbedaan dalam penelitian terletak
pada tempat penelitian. Tempat
penelitian ini di Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh,
sedangkan penelitian yang akan di
laksanakan ini di Pendidikan Ekonomi
Universitas Lampung.

Kebaruan:

Kebaruan penelitian yaitu penulis akan
menambahkan variabel kemampuan
literasi digital sebagai variabel
independen.

Hasil Penelitian:
Hasil uji simultan menunjukkan bahwa
kombinasi SDL dan Al secara bersama-
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5

Purba et
al., (2025)

(Al) dalam
Meningkatkan
Motivasi Belajar
Mahasiswa

Pengaruh
Penggunaan
Teknologi Al
(Artificial
Inteligence )
Terhadap Motivasi
Belajar Mahasiswa
Jurusan Pendidikan
Teknik Elektro
Unimed

sama memberikan kontribusi terhadap
motivasi belajar mahasiswa, dengan
nilai kontribusi sebesar 37,7%
berdasarkan nilai adjusted R Square.
Meskipun faktor lain seperti lingkungan
belajar, metode pengajaran dosen, dan
dukungan sosial juga berperan dalam
membentuk motivasi belajar mahasiswa,
temuan ini mengindikasikan bahwa
kombinasi antara SDL dan Al dapat
menjadi strategi efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar.

Persamaan:
Persamaan terletak pada variabel
teknologi Al dan motivasi belajar.

Perbedaan:

Perbedaan dalam penelitian terletak
pada tempat penelitian. Tempat
penelitian ini di Pendidikan Ekonomi
Universitas Siliwangi, sedangkan
penelitian yang akan di laksanakan ini di
Pendidikan Ekonomi Universitas
Lampung.

Kebaruan:

Kebaruan penelitian yaitu penulis akan
menambahkan variabel kemampuan
literasi digital sebagai variabel
independen.

Hasil Penelitian:

Teknologi Al berpengaruh signifikan
terhadap motivasi belajar mahasiswa
dengan menyediakan pembelajaran yang
lebih personal, interaktif, dan adaptif.
Analisis menunjukkan bahwa
penggunaan Al, seperti tutor virtual dan
sistem rekomendasi pembelajaran,
meningkatkan keterlibatan mahasiswa
serta pemahaman mereka terhadap
materi. Uji statistik Paired Sample t-Test
menunjukkan adanya perbedaan
signifikan sebelum dan sesudah
penerapan Al, dengan nilai p < 0.001,
yang mengindikasikan peningkatan
motivasi belajar. Meskipun Al
memberikan banyak manfaat, tantangan
seperti ketergantungan teknologi tetap
perlu diperhatikan. Secara keseluruhan,
Al dapat menjadi alat yang efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar jika
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diterapkan secara optimal.
Persamaan:

Persamaan terletak pada variabel
teknologi Al dan motivasi belajar.

Perbedaan:

Perbedaan dalam penelitian terletak
pada lokasi penelitian. Lokasi penelitian
ini di Pendidikan Teknik Elektro
Unimed, sedangkan penelitian yang
akan di laksanakan ini di Program Studi
Pendidikan Ekonomi Universitas
Lampung.

Kebaruan:

Kebaruan penelitian yang akan di
laksanakan terletak pada variabel yang
akan digunakan yaitu penulis akan
menambahkan variabel kemampuan
literasi digital sebagai variabel

independen.
6 Febriana, Pengaruh Literasi Hasil Penelitian:

(2024) Digital Dan Hasil olah data melalui uji t dimana t
Kecerdasan hitung literasi digital > t tabel, yaitu
Emosional 3,993 > 1,99 dan nilai signifikasinya
Terhadap Motivasi 0,00 < 0,05 dan t hitung kecerdasan
Belajar Siswa emosional > t tabel, yaitu 3,995 >
Kelas 5 Ml 1,993464 dan nilai signifikasinya 0,00 <
Pembangunan 0,05 yang berarti literasi digital dan
Jakarta kecerdasan emosional berpengaruh

terhadap motivasi belajar secara parsial.
Selanjutnya dilakukan Uji F yang
menunjukan F hitungnya adalah 29,223
> F tabelnya adalah 3,123907.
Selanjutnya dari nilai signifikansi
bernilai 0,00 < 0,05 yang berarti terdapat
pengaruh literasi digital dan kecerdasan
emosional terhadap motivasi belajar
secara simultan. Kemudian untuk
mengetahui sebesar apa variabel-
variabel tersebut mempengaruhi variabel
motivasi belajar, dilakukan Uji
Koefisien Determinasi (R Square) dan
didapatkan nilai Adjusted R Square
sebesar 0,433, artinya variabel literasi
digital dan kecerdasan emosional (X1
dan X2 berpengaruh sebesar 43%
terhadap variabel motivasi belajar (Y).

Persamaan:
Persamaan terletak pada variabel literasi
digital dan motivasi belajar.
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Perbedaan:

Perbedaan dalam penelitian terletak
pada subjek penelitian menggunakan
siswa kelas 5 sebagai sampel, sedangkan
pada penelitian menggunakan subjek
mahasiswa sebagai sampel.

Kebaruan:

Kebaruan penelitian yaitu penulis akan
menambahkan variabel sumber
teknologi Al sebagai variabel

independen.
7 Azizah et Pengaruh Self- Hasil Penelitian:
al., (2024)  Efficacy Dan Berdasarkan hasil analisis, dapat
Literasi Digital ditunjukkan bahwasannya pertanyaan

Terhadap Motivasi  dari setiap indikatornya yakni self-

Belajar Mahasiswa  efficacy, literasi digital, dan motivasi
dinyatakan valid karena menghasilkan
niali Rhitung > Rtabel. Setiap indikator
juga terdistribusi dengan normal serta
tidak mengalami multikolinearitas serta
tidak 164 J-KIP (Jurnal Keguruan dan
IImu Pendidikan) Vol. 5, No. 2, Juni
2024, pp. 157-166 e-1ISSN 2722-6069
mengalami heterokedastisitas. Indikator
yang telah diisi oleh 65 responden
tersebut setelah diujikan menggunakan
Uji T memberikan hasil bahwasannya
nilai signifikansi variabel X1 (Self-
efficacy) sebesar 0,000 artinya nilai
signifikansinya < 0,05 dikatakan bahwa
self-efficacy dapat mempengaruh suatu
hasil yang signifikan terhadap motivasi
belajar. Begitu juga dengan variabel X2
(Literasi Digital) yang memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,000 yang artinya
nilai signifikansi tersebut < 0,05 dan
dapat dikatakan pula bahwasannya
literasi digital memberikan pengaruh
signifikan terhadap motivasi belajar.
Dengan begitu maka H1 dan H2 dalam
penelitian ini diterima.

Persamaan:

Persamaan terletak pada variabel literasi
digital dan motivasi belajar, serta
menggunakan subjek mahasiswa sebagai
sampel.
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Perbedaan:

Perbedaan dalam penelitian terletak
pada lokasi penelitian. Lokasi penelitian
ini di Pendidikan Administrasi
Perkatntoran Universitas Surabaya,
sedangkan penelitian yang akan di
laksanakan ini di Program Studi
Pendidikan Ekonomi Universitas
Lampung.

Kebaruan:

Kebaruan penelitian yaitu penulis akan
menambahkan variabel teknologi Al
sebagai variabel independen.

8 Mulyati, Pengaruh Hasil Penelitian:
(2023) Kompetensi Dalam hasil uji hipotesis penelitian
Literasi Digital Dan diatas, kita dapat melihat apakah
Self Regulated Hipotesis pertama yang menyatakan
Learning Terhadap  bahwa terdapat pengaruh positif dan
Motivasi Belajar signifikan literasi digital terhadap
Mahasiswa motivasi belajar diterima ini terlihat dari

hasil Uji t yaitu 5,461 lebih besar t tabel
(1,66) dan koef signifikan 0,036 (kurang
dari 0,05). Artinya semakin tinggi
kompetensi literasi digital yang dikuasai
mahasiswa maka secara langsung
mampu meningkatkan motivasi belajar
mahasiswa. Selanjutnya hipotesis kedua
yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan sefl
regulared learning terhadap motivasi
belajar diterima, hal ini ditunjukkan dari
hasil Uji t yaitu 7,872 lebih besar t tabel
(1,66) dan koef signifikan 0,011 (kurang
dari 0,05). Artinya semakin baik self
regulated learning pada diri mahasiswa
maka akan semakin meningkatkan
motivasi belajar. Secara simultan
melalui Uji F dari hasil pengujian
dengan tabel Anova juga menunjukan
bahwa secara bersama-sama terdapat
pengaruh positif dan signifikan literasi
digital dan self regulated learning
terhadap motivasi belajar mahasiswa
yaitu sebanyak 72,1 dan sisanya
dipengaruhi oleh factor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian.

Persamaan:

Persamaan terletak pada variabel literasi
digital dan variabel motivasi belajar,
serta subjek menggunakan mahasiswa
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9 Sipayung & Analisis Metode
Kurniawan  Pembelajaran Aktif
(2024) dan Literasi Digital

terhadap Motivasi
dan Hasil Belajar
Mahasiswa dengan
SEM-PLS

10  Usli, Pengaruh Literasi
(2023) Digital dan

Kemandirian

Belajar Terhadap
Motivasi Belajar
Mahasiswa
Pendidikan
Ekonomi Stambuk
2020

sebagai sampel

Perbedaan:
Perbedaan dalam penelitian ini terletak
pada variabel Xu.

Kebaruan:

Kebaruan penelitian yang akan di
laksanakan penulis akan menambahkan
variabel teknologi Al sebagai variabel
independen.

Hasil Penelitian:

Hasil analisis menunjukkan bahwa
Metode Pembelajaran aktif dan Literasi
Digital berpengaruh positif secara
signifikan terhadap Motivasi Belajar
mahasiswa dengan nilai koefisien
determinasi 83,3%. Motivasi Belajar
sebagai variabel intervening
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Hasil Belajar mahasiswa
dengan nilai koefisien determiansi
sebesar 10,7%.

Persamaan:
Persamaan terletak pada variabel literasi
digital dan motivasi belajar.

Perbedaan:
Perbedaan pada penelitian ini terletak
pada variabel Xu.

Kebaruan

Kebaruan penelitian yaitu penulis akan
menambahkan teknologi Al sebagai
variabel independen.

Hasil Penelitian:

Berdasarkan hasil pengujian dan
pembahasan terhadap data hasil
penelitian yang telah dikumpulkan
mengenai pengaruh Literasi Digital dan
Kemandirian Belajar terhadap Motivasi
Belajar Mahasiswa Pendidikan Ekonomi
Stambuk 2020, maka diperoleh
kesimpulan yaitu hasil analisis
persamaan regresi linear berganda Y =
14.210 + 0,371x1 + 0,272x2 + e. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif antara literasi digital
dan kemandirian belajar terhadap
motivasi belajar mahasiswa Pendidikan
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Ekonomi stambuk 2020, yang artinya
apabila terjadi peningkatan literasi
digital dan kemandirian belajar
mahasiswa maka motivasi belajar
mahasiswa juga akan meningkat.

Persamaan:

Persamaan pada penelitian ini terletak
pada variabel literasi digital dan variabel
motivasi belajar, serta menggunakan
subjek mahasiswa sebagai sampel.

Perbedaan:

Perbedaan dalam penelitian terletak
pada lokasi penelitian. Lokasi penelitian
ini di Pendidikan Eknomi Stambuk,
sedangkan penelitian yang akan di
laksanakan ini di Pendidikan Ekonomi
Universitas Lampung.

Kebaruan:

Kebaruan penelitian yaitu penulis akan
menambahkan variabel teknologi Al
sebagai variabel independen.

2.3 Kerangka Pikir

Motivasi belajar merupakan salah satu komponen kunci dalam proses
pembelajaranyang dapat memengaruhi arah, intensitas, dan keberlangsungan
aktivitas akademik mahasiswa. Muhammad (2017) menyatakan bahwa
motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak dalam diri individu yang
menimbulkan kegiatan belajar, mempertahankan keberlangsungannya, serta
mengarahkan aktivitas tersebut untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan
demikian, motivasi tidak hanya berfungsi sebagai pemicu, tetapi juga sebagai
pengarah dan penguat perilaku belajar mahasiswa. Dalam era transformasi

digital, motivasi belajar tidak lagi hanya dipengaruhi oleh faktor internal dan
lingkungan tradisional, melainkan juga oleh penguasaan teknologi dan

kemampuan literasi digital.

Penggunaan teknologi Al dalam pembelajaran diduga dapat mendorong
peningkatan motivasi belajar melalui pendekatan yang lebih personal, adaptif,

dan interaktif. Pratiwi et al. (2020) menyebutkan bahwa Al berperan dalam
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menyajikan tantangan belajar yang sesuai dengan kemampuan individu,
memberikan umpan balik langsung, serta membangun interaksi yang

mendukung rasa percaya diri mahasiswa.

Kemampuan literasi digital sebagai kemampuan untuk mengakses,
mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi berbasis digital juga diduga
berkontribusi terhadap tumbuhnya motivasi belajar. Hendriyani et al. (2022)
menegaskan bahwa literasi digital memberikan pengaruh signifikan terhadap
motivasi karena memungkinkan mahasiswa untuk memperoleh sumber belajar
yang valid dan beragam, serta mengelola pembelajaran secara mandiri.
Kemampuan ini menjadikan mahasiswa sebagai subjek aktif dalam proses
belajar, yang tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mengolah dan
mengaplikasikannya dalam konteks akademik. Motivasi belajar tidak begitu
saja ada dalam diri mahasiswa, melainkan perlu adanya upaya belajar yang
menyesuaikan dengan perkembangan teknologi. Pada pembelajaran yang
menyesuaikan perkembangan teknologi, mahasiswa perlu memiliki literasi
digital yang baik. Penggunaan teknologi Artificial Intelligence (Al) dan
kemampuan literasi digital akan berdampak pada motivasi belajar. Dengan
demikian secara garis besar kerangka pikir pada penelitian digambarkan

sebagai berikut:

Teknologi AT
(X4)
Motivasi Belajar
(Y)
Kemampuan 'y
Literasi Digital
(X2)

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir
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2.4 Hipotesis

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini, yakni sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh penggunaan teknologi Artificial Intelligence (Al)
terhadap motivasi belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi.

2. Terdapat pengaruh kemampuan literasi digital terhadap motivasi belajar
mahasiswa Pendidikan Ekonomi.

3. Terdapat Pengaruh secara simultan penggunaan teknologi Artificial
Intelligence (Al) dengan kemampuan literasi digital terhadap motivasi
belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, yang mana
merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
teknik pengambilan sampel yang digunakan pada umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang sudah ditetapkan. Metode yang akan digunakan
dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex
post facto, di mana pengumpulan data dilakukan melalui pendekatan survei
yang mengambil sampel dari populasi dan menggunakan kuesioner sebagai

alat utama dalam pengumpulan data.

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari mahasiswa Pendidikan Ekonomi

Universitas Lampung angakatan 2022 dan 2023.

Tabel 5. Populasi Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas

Lampung
Angkatan Jumlah Mahasiswa
2022 108
2023 78
Jumlah 186

Sumber: Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung
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3.2.2 Sampel

Besar sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan
rumus Slovin (Rusman, 2023).

" N
14+ N (e)?

Keterangan:

n = pbanyak sampel

N = ukuran populasi

e? = error tolerance (batas toleransi error)

Terdapat pula kriteria tertentu dalam rumus Slovin, yaitu

a. Nilaie =0,1 (10%) untuk populasi jumlah besar.

b. Nilai e =0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil.

c. Nilai e =0,5 (50%) untuk populasi dalam jumlah kecil.

Jumlah sampel dalam penelitian ini dihitung dengan rumus Slovin diatas
dengan ketentuan Nilai e = 0,1 (10%) dikarenakan populasi yang cukup

besar, dengan perhitungan sebagai berikut:

186
"= 11186 (0,1)

=65,035 (dibulatkan menjadi 65)
Berdasarkan perhitungan diatas maka jumlah sampel dalam penelitian ini

sebanyak 65 mahasiswa.

3.3 Teknik Pengambilan Sampel

Pada penelitian ini digunakan probabilitas sampling sebagai metode
pengambilan sampel, dan metode stratified random sampling digunakan
untuk mengambil sampel secara acak dari suatu populasi secara proporsional
dimana populasi dibagi menjadi beberapa subkelompok atau strata
berdasarkan karakteristik tertentu (Pujiati et al., 2025). Stratified random
sampling dipilih karena populasi pada penelitian ini bersifat homogen, yakni
populasi berasal dari Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas
Lampung angkatan 2022 dan 2023.
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Peneliti melakukan perhitungan alokasi proporsional agar memastikan bahwa
setiap sampel dapat mewakili populasi secara keseluruhan. Berikut ialah

rumus alokasi proporsional untuk menentukan sampel di setiap angkatannya.

Jumlah mahasiswa setiap angkatan
Jumlah populasi

Jumlah sampel = X Jumlah sampel

a. Pendidikan Ekonomi Angkatan 2022

Angkatan 2022 = == x 65 = 37,7 dibulatkan 38

Berdasarkan rumus pengambilan sampel, dari 108 mahasiswa angkatan
2022 dan 186 populasi. Maka, jumlah sampel yang diambil dari angkatan
2022 adalah sebanyak 38 mahasiswa dari 65 sampel keseluruhan. Sampel
dipilih dengan menggunakan spinner, sehingga hasilnya dapat dianggap

representatif untuk populasi.

b. Pendidikan Ekonomi Angkatan 2023
Angkatan 2023 =~ x 65 = 27,2 dibulatkan 27

Berdasarkan rumus pengambilan sampel, dari 78 mahasiswa angkatan
2023 dan 186 populasi. Maka, jumlah sampel yang diambil dari angkatan
2023 adalah sebanyak 27 mahasiswa dari 65 sampel keseluruhan. Sampel
dipilih dengan menggunakan spinner, sehingga hasilnya dapat dianggap

representatif untuk populasi.

3.4 Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis variabel yang berperan penting dalam
analisis data dan interpretasi hasil, yaitu variabel independen (variabel bebas)

dan variabel dependen (variabel terikat).
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1. Variabel Independen (Variabel Bebas)
Dalam penelitian ini, variabel independen yang dimaksud ialah
Penggunaan Teknologi Artificial Intelligence (Al) (X1) dan Kemampuan
Literasi Digital (X2).

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat)
Dalam penelitian ini, variabel dependen yang dimaksud ialah Motivasi
Belajar ().

3.5 Definisi Konseptual Variabel

Berikut ini adalah definisi konseptual dari variabel-variabel penelitian.

1. Motivasi Belajar (Y)
Motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak dalam diri
individu yang menimbulkan kegiatan belajar, mempertahankan
keberlangsungannya, serta mengarahkan aktivitas tersebut untuk mencapai
tujuan tertentu.

2. Teknologi Artificial Intelligence (Al) (Xy1)
Teknologi Al adalah sistem yang dirancang untuk meniru proses kognitif
manusia, seperti pembelajaran, pengambilan keputusan, dan penyelesaian
masalah, serta diterapkan untuk meningkatkan efisiensi dan personalisasi
dalam proses pembelajaran.

3. Kemampuan Literasi Digital (X>)
Literasi digital merupakan kemampuan individu untuk mengakses,
mengevaluasi, mengelola, dan memanfaatkan informasi digital secara

efektif dalam kegiatan pembelajaran.

3.6 Definisi Operasional Variabel
1. Motivasi Belajar (Y)
Motivasi belajar diukur berdasarkan sejauh mana skor menjawab indikator
dari dorongan internal untuk belajar, menunjukkan ketekunan dalam

mengerjakan tugas, mampu bertahan dalam menghadapi kesulitan, serta
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menunjukkan keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Variabel
motivasi belajar diukur dengan menggunakan instrumen angket. Skala
yang digunakan yaitu skala interval dan pengukuran semantic diferensial
dengan alternatif pilihan jawaban 6, 5, 4, 3, 2, 1 dimulai dari angka
terbesar menyatakan sangat setuju dan angka terkecil menyatakan sangat
tidak setuju.

Teknologi Artificial Intelligence (Al) (X1)

Penggunaan Al dalam pembelajaran diukur dari seberapa sering dan
efektif mahasiswa menggunakan teknologi berbasis Al untuk membantu
proses belajarnya.Variabel penggunaan teknologi Al diukur dengan
menggunakan instrumen angket. Skala yang digunakan yaitu skala interval
dan pengukuran semantic diferensial dengan alternatif pilihan jawaban 6,
5, 4, 3, 2, 1 dimulai dari angka terbesar menyatakan sangat setuju dan
angka terkecil menyatakan sangat tidak setuju.

Kemampuan Literasi Digital (X>)

Literasi digital diukur berdasarkan kemampuan mahasiswa dalam mencari,
mengevaluasi, dan menyusun informasi digital untuk keperluan akademik.
Variabel kemampuan literasi digital diukur dengan menggunakan
instrumen angket. Skala yang digunakan yaitu skala interval dan
pengukuran semantic diferensial dengan alternatif pilihan jawaban 6, 5, 4,
3, 2, 1 dimulai dari angka terbesar menyatakan sangat setuju dan angka
terkecil menyatakan sangat tidak setuju.

Tabel 6. Definisi Operasional Variabel

. . Pengukuran
No. Variabel Indikator gu_ ! Skala
Variabel
1. Motivasi Belajar a. Adanya dorongan kuat serta ~ Semantic Skala
Y) keinginan untuk meraih diferensial Interval

keberhasilan

b. Munculnya kebutuhan dan
dorongan internal untuk
terlibat dalam proses
pembelajaran

c. Ketekunan dalam
menyelesaikan tugas-tugas
akademik
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d. Kemampuan untuk tetap
bertahan dan berupaya
menghadapi berbagai
tantangan atau kesulitan yang
muncul selama belajar
(Nasrah dan Muafiah, 2020)
2. Teknologi Al a. Mechanical Intelligence Semantic Skala
(X2) b. Intuitive Intelligence diferensial Interval
c. Analytical Intelligence
(Ishmatun et al., 2023)

3. Kemampuan a. Internet searching Semantic Skala
Literasi b. Hypertextual navigation diferensial Interval
Digital(X>) c. Content evaluation

d. Knowledge assembly
(Mulyati, 2020)

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data harus dilakukan secara sistematis dan terstruktur untuk

mencapai tujuan penelitian. Dalam hal ini, penelitian ini akan menggunakan

beberapa teknik pengumpulan data, antara lain:

1. Dokumentasi
Dokumetasi yang dilakukan pada penelitian ini digunakan untuk
pengumpulan data primer dan sekunder yang diperloleh melalui catatan,
jurnal penelitian dan buku yang digunakan dalam pelaksanaan
pengambilan data. Dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk
mendapatkan data primer (responden) dan data sekunder ( jurnal, buku,
internet dan Al).

2. Angket atau Kuesioner
Pengumpulan data dalam penelitian ini yang selanjutnya adalah dengan
menggunakan angket atau kuesioner yang disebar kepada responden.
Angket ini berisi serangkaian pertanyaan yang dirancang untuk
mengumpulkan informasi dan data terkait penelitian. Skala pengukuran
yang digunakan ialah skala semantic differensial dengan 6 alternatif
jawaban, mulai dari 6 (sangat setuju) hingga 1 (sangat tidak setuju).
Dengan demikian, responden dapat memberikan jawaban yang lebih

spesifik dan akurat, sehingga data yang didapatkan lebih valid dan reliabel.
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3.8 Uji Persyaratan Instrumen
3.8.1 Uji Validitas
Uji validitas menentukan kemampuan alat ukur untuk mengukur nilai
yang diinginkan. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang dapat
dipercaya dan akurat dalam mengukur apa yang hendak diukur karena
mereka dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara
tepat. (Rusman, 2023). Pengujian validitas instrumen ini dilakukan
dengan metode korelasi product moment dari Pearson, dengan rumus

sebagai berikut:

NYXY -&X) QY)

T NS - GAP JVIN S - GD7)
Keterangan :
Txy : koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N : jumlah responden

> XY :jumlah perkalian antara skor X dan nilai Y
> X :jumlah skor butir soal

>Y :jumlah skor total

Y X? :jumlah kuadrat dari skor butir soal

> Y2 :jumlah kuadrat dari skor total

Standar pengukuran pada uji validitas adalah nilai rniwng dibandingkan
dengan reanel. Jika rhitung > rtabel, Maka pertanyaan tersebut valid. Sebaliknya,
jika rnitung < rtabel, maka pertanyaan tersebut tidak valid. Data validitas yang
diperoleh berdasarkan pada hasil uji coba instrumen penelitian pada 30
responden. Analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak

SPSS, sehingga diperoleh hasil sebagai berikut:

1) Teknologi Artificial Intelligence (Al) (X1)

Berdasarkan pada kriteria yang digunakan dalam pengujian validitas,
seluruh item pada instrumen penelitian variabel teknologi Al yang terdiri
dari 10 pernyataan dinyatakan valid. Hal ini ditunjukkan dengan nilai

koefisien korelasi setiap item yang melebihi nilai reape sebesar 0,361.



Tabel 7. Hasil Uji Validitas Instrumen Teknologi Al

Perrl1t;/agt]aan hiung  Kondisi I cabel (i:g)n T g%g Simpulan
1 0,831 > 0,361 0,000 Valid
2 0,805 > 0,361 0,000 Valid
3 0,846 > 0,361 0,000 Valid
4 0,875 > 0,361 0,000 Valid
5 0,927 > 0,361 0,000 Valid
6 0,834 > 0,361 0,001 Valid
7 0,849 > 0,361 0,000 Valid
8 0,788 > 0,361 0,000 Valid
9 0,676 > 0,361 0,000 Valid
10 0,851 > 0,361 0,000 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025

2) Kemampuan Literasi Digital (X>)
Berdasarkan pada kriteria yang digunakan dalam pengujian validitas,
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seluruh item instrumen penelitian variabel kemampuan literasi digital

yang terdiri dari 10 pernyataan dinyatakan valid. Hal ini ditunjukkan

dengan nilai koefisien korelasi setiap item yang melebihi nilai ripe Sebesar

0,361.

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Instrumen Kemampuan Literasi Digital

Perrl1t;;rt1aan hitung Kondisi F iabel (i:g)n Tl(;%g Simpulan
1 0,828 > 0,361 0,000 Valid
2 0,867 > 0,361 0,000 Valid
3 0,853 > 0,361 0,000 Valid
4 0,839 > 0,361 0,000 Valid
5 0,859 > 0,361 0,000 Valid
6 0,810 > 0,361 0,001 Valid
7 0,817 > 0,361 0,000 Valid
8 0,903 > 0,361 0,000 Valid
9 0, 894 > 0,361 0,000 Valid
10 0,898 > 0,361 0,000 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025

3) Motivasi Belajar (Y)

Berdasarkan pada kriteria yang digunakan dalam pengujian validitas,

seluruh item pada instrumen penelitian variabel motivasi belajar yang
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terdiri dari 10 pernyataan dinyatakan valid. Hal ini ditunjukkan dengan

nilai koefisien korelasi setiap item yang melebihi nilai rpel Sebesar 0,361.

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Instrumen Motivasi Belajar

Perrl1t;gt]aan Mhiwng  KONiSi Fabel é:g)n T g%g Simpulan
1 0,828 > 0,361 0,000 Valid
2 0,888 > 0,361 0,000 Valid
3 0,913 > 0,361 0,000 Valid
4 0,881 > 0,361 0,000 Valid
5 0,907 > 0,361 0,000 Valid
6 0,922 > 0,361 0,001 Valid
7 0,900 > 0,361 0,000 Valid
8 0,888 > 0,361 0,000 Valid
9 0, 841 > 0,361 0,000 Valid
10 0,941 > 0,361 0,000 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025

3.8.2 Uji Reliabilitas

Pada penelitian ini menggunakan rumus alfa Cronbach,untuk menguji

reliabilitas instrumen, mengingat instrumen tersebut memiliki pilihan

jawaban yang beragam. Berikut rumus alfa Cronbach yang digunakan:

= ()1

Keterangan:
r11 . koefisien reliabilitas instrumen
k : jJumlah butir soal

Yo2  :jumlah varians butir

of : varians total

_Z_%Z)

2
O

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien reliabilitas menggunakan Alpha

Cronbach, kemudian dibandingkan dengan nilai r pada tabel korelasi

Product Moment, ditetapkan bahwa suatu instrumen dinyatakan reliabel

apabila nilai ritung lebih besar daripada rianer pada tingkat signifikansi 0,05.

Sebaliknya, apabila nilai rniwng lebih kecil dari rwane pada tingkat

signifikansi yang sama, maka instrumen tersebut dinyatakan tidak reliabel.
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Selanjutnya, interpretasi terhadap koefisien r dapat merujuk pada pedoman
klasifikasi nilai koefisien sebagaimana ditampilkan dalam tabel berikut:

Tabel 10. Tingkat Besarnya Reliabilitas

Koefisien r Reliabilitas
0,8000 — 1.0000 Sangat Tinggi
0,6000 — 0,7999 Tinggi
0,4000 — 0,5999 Sedang/Cukup
0,2000 - 0,3999 Rendah
0,0000 - 0,1999 Sangat Rendah

Sumber: Rusman(2023)

1. Uji Reabilitas Variabel Teknologi Al

Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas Teknologi Al

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
949 10

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025

Dengan nilai alpha sebesar 0,949, instrumen dinyatakan memiliki
reliabilitas yang tinggi.

2. Uji Reabilitas Variabel Kemampuan Literasi Digital

Tabel 12 Hasil Uji Reliabilitas Kemampuan Literasi Digital

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

959 10
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025

Dengan nilai alpha sebesar 0,959, instrumen dinyatakan memiliki

reliabilitas yang tinggi.
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3. Uji Reliabilitas VVariabel Motivasi Belajar

Tabel 13 Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Belajar

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

970 10
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025

Dengan nilai alpha sebesar 0,970, instrumen dinyatakan memiliki

reliabilitas yang tinggi.

3.9 Uji Persyaratan Analisis Data
3.9.1 Uji Normalitas

Dengan menggunakan statistik parametik, uji normalitas bertujuan untuk
menentukan apakah data sampel berasal dari populasi dengan distribusi
normal (Rusman, 2023). Model regresi yang baik memiliki distribusi
normal. Uji normalitas menggunakan Kolmogrov-Smirnov ditentukan
lolos jika nilai signifikansi (p-value) > 0,05. Kriteria uji normalitas
dijelaskan sebagai berikut:
a) Jika nilai Sig. > 0,05 maka data terdistribusi normal.

b) Jika nilai Sig. < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal

3.9.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas mengevaluasi homogenitas data antara variabel X

dan Y. Tujuan uji homogenitas adalah untuk menentukan apakah

varians dari dua atau lebih distribusi sama (Rusman, 2023).dasar

pengambilan keputusan dalam uji homogenitas ialah:

a) Apabila nilai signifikansi (sig.) > 0,05 berarti sampel berdistribusi
homogen.

b) Apabila nilai signifikansi (sig.) < 0,05 berarti sampel berdistribusi
tidak homogen
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3.10 Uji Persyaratan Regresi Linear Berganda (Uji Asumsi Klasik)
3.10.1 Uji Linearitas

Tujuan dari uji linearitas adalah untuk mengetahui apakah hubungan
antara variabel dependen dan independen bersifat linear. Jika
hasilnya menunjukkan bahwa hubungan itu linear, maka kita dapat
menggunakan model regresi linear (Rusman, 2023). Pengujian pada
penelitian ini menggunakan metode Anova dengan hiotesis sebagai
berikut:
Ho = Model regresi berbentuk linear
H: = Model regresi berbentuk tidak linear
Aturan dalam pengambilan keputusan uji linearitas yaitu:

a) Jika nilai signifikansi (Sig.) pada kolom deviation from
linearity > alpha (0,05) maka Ho diterima. Namun jika
sebaliknya Ho ditolak.

b) Jika Fhitung < Franel dengan dk pembilang = k-2, dan dk penyebut

= n-k, maka Ho diterima. Namun jika sebaliknya Ho ditolak.

3.10.2 Uji Multikolinearitas

Multikoleniaritas adalah korelasi linear yang sangat kuat antara dua
atau lebih variabel bebas. Tujuan uji multikoleniaritas adalah untuk
mengetahui apakah ada korelasi tinggi antara variabel bebas dalam
model regresi. Idealnya, tidak akan terjadi multikoleniaritas antara
variabel bebas dalam analisis regresi (Rusman, 2023). Untuk
mengetahui ada atau tidaknya korelasi antar variabel dapat diketahui
apabila:

a) Apabila nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10 maka menerima

bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas.

b) Apabila nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10 maka menunjukkan

adanya gejala multikolinearitas.
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3.10.3 Uji Autokorelasi

3.10.4

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengidentifikasi adanya korelasi.
Jika ini terjadi, varians penaksiran akan sangat kecil dan uji statistik
tidak dapat digunakan karena akan menghasilkan kesimpulan yang
tidak akurat (Rusman, 2023).
Berikut uji autokorelasi menggunakan metode Durbin Watson dengan:
Y(e—eq)?

Yef

Pengambilan keputusan berdasarkan Kkriteria berikut:

DW =

a) Apabila nilai d (durbin watson) < dL atau nilai d > (4-dL) maka Ho
ditolak, yang artinya terjadi autokorelasi.

b) Apabila nilai d (durbin watson) berada diantara dU dan (4-dU),
maka Ho diterima, yang artinya tidak terjadi autokorelasi.

c) Apabila nilai d (durbin watson) berada diantara dL dan dU atau
nila d berada diantara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak ada

kesimpulan yang pasti.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk memastikan bahwa tidak ada
penyimpangan asumsi klasik untuk setiap pengamatan. Menurut
Ghozali, uji ini digunakan untuk menemukan ketidaksamaan dalam
varians residual model regresi (Rusman, 2023). Pada penelitian ini
digunakan model Rank Spearman yang koefisien korelasinya dihitung
dengan rumus:

6 d?
pxy =1-— NOVZ—1)
Keterangan:
pxy = koefisien korelasi Rank Spearman
6 = konstanta
> = kuadrat selisih antar rangking dua variabel

N = jumlah pengamatan
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Untuk menguji hipotesis digunakan statistik t dengan rumus:

. PryVn—2

VI = pyye

Hipotesis yang akan diuji ialah:
Ho= Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang
menjelaskan dan nilai mutlak dari residualnya atau regresi tidak
mengandung gejala heteroskedastisitas
H:= Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan
dan nilai mutlak dari residualnya atau regresi mengandung gejala

heteroskedastisitas

Kriteria pengujian dalam model regresi, yakni:

a. Apabila nilai Sig. > a = 0,05, maka persamaan regresi tidak
mengandung gejala heteroskedastisitas.

b. Apabila nilai Sig. < a = 0,05, maka persamaan regresi

mengandung gejala heteroskedastisitas.

Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui besarnya
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dengan menggunakan uji
linear sederhana serta untuk mengukur tingkat keterkaitan hubungan
antara semua variabel bebas terhadap variabel terikat dengan
menggunakan uji regresi linear sederhana dan regresi linear multiple.
1. Uji Regresi Linear Sederhana
Pengujian regresi linear sederhana digunakan untuk menguji hipotesis
pertama dan kedua. Uji t digunakan untuk mengetahui hubungan
masing-masing variabel independen dengan variabel dependen, dengan
rumus:
Y =a+bX
Keterangan
Y = Nilai ramalan untuk variabel Y

a = Konstanta
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b = Koefisien Regresi penentu ramalan yang menunjukkan nilai
peningkatan atau penurunan variabel Y

X= Variabel bebas

Y= Variabel terikat

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai t hitung < Nilai t taner dan probabilitas signifikansi > o =0,05
dan dk = (n-2), maka Ho diterima dan H: ditolak.

2) Jika nilai t hitung > nilai t waner dan probabilitas signifikansi < o =0,05
dan dk = (n-2), maka Ho ditolak dan H; diterima.

2. Uji Regresi Linear Multiple
Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda untuk mengukur
pengaruh dua atau lebih variabel terhadap variabel dependen. Penelitian
ini bertujuan untuk menentukan nilai variabel dependen berdasarkan
perubahan nilai variabel independen dan untuk menentukan arah
hubungan antara variabel independen dan dependen, dengan rumus:

A

Y =a+ b Xi+b2X2

Keterangan:

Y = Motivasi Belajar

a = Konstanta

b1, b2 = Koefisien Regresi

X: = Teknologi Al

X> = Kemampuan Literasi Digital

e = Error Term [batas toleransi kesalahan]

Kriteria pengujian hipotesis yang digunakan yaitu

1) Jika Fnitung > Ftanel maka Ho ditolak dan menerima Hj , dengan dk
pembilang = K dan dk penyebut = n-k-1 dengan membandingkan
nilai signifikansi (sig) dengan probabilitas signifikansi < a. =0,05.

2) Jika Fitung < Ftaber maka Ho dierima dan menolak Hi , dengan dk
pembilang = K dan dk penyebut = n-k-1 dengan membandingkan

nilai signifikansi (sig) dengan probabilitas signifikansi > a =0,05.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data serta uji hipotesis yang telah dilakukan

pada variabel penggunaan teknologi Al dan kemampuan literasi digital

terhadap motivasi belajar pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi

Universitas Lampung, sehingga didapat kesimpulan sebagai berikut.

1.

3.

Ada pengaruh secara positif dan signifikan teknologi Al terhadap
motivasi belajar pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas
Lampung. Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi penggunaan
teknologi Al pada mahasiswa maka semakin tinggi pula motivasi
belajar mahasiswa tersebut.

Ada pengaruh secara positif dan signifikan kemampuan literasi digital
terhadap motivasi belajar pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi
Universitas Lampung. Hal ini menyatakan bahwa semakin baik
kemampuan literasi digital yang dimiliki oleh mahasiswa maka akan
semakin baik juga motivasi belajar mahasiswa tersebut.

Ada pengaruh secara signifikan dan simultan penggunaan teknologi Al
dan kemampuan literasi digital terhadap motivasi belajar pada
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. Hal ini
membuktikan bahwa apabila mahasiswa menggunakan teknologi Al
dan memiliki kemampuan literasi digital yang baik, maka motivasi

belajar mereka akan semakin baik dan meningkat.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan teknologi Al dan

kemampuan literasi digital terhadap motivasi belajar pada mahasiswa

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung, maka saran yang ingin

peneliti berikan adalah sebagai berikut.

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi
kecerdasan buatan (Al) berpengaruh signifikan terhadap motivasi
belajar mahasiswa. Oleh karena itu, mahasiswa diharapkan dapat
menggunakan teknologi Al secara bijak, misalnya untuk mencari
referensi, memahami materi, atau melatih keterampilan akademik,
dapat menjadi alternatif yang mendukung peningkatan motivasi
belajar. Namun, penting juga untuk tetap menjaga keseimbangan agar
tidak ketergantungan pada teknologi yang dapat mengurangi
kemampuan berpikir kritis dan kemandirian dalam belajar.

2. Kemampuan literasi digital juga terbukti memberikan pengaruh
terhadap motivasi belajar. Oleh karena itu, mahasiswa mungkin dapat
mulai lebih aktif dalam mengembangkan kemampuan literasi digital,
seperti memilah informasi yang akurat, memahami konteks digital, dan
menggunakan sumber-sumber informasi digital secara tepat dan
bertanggung jawab. Pemilihan sumber informasi yang valid, relevan
dan berdasarkan fakta menjadi aspek penting dalam membentuk
literasi digital yang baik serta mendukung peningkatan motivasi
belajar.

3. Mengacu pada temuan penelitian yang menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi Al dan kemampuan literasi digital secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar, maka
mahasiswa diharapkan mampu mengoptimalkan keduanya secara
seimbang. Dengan penggunaan teknologi Al yang tepat dan
penguasaan literasi digital yang memadai, motivasi belajar mahasiswa
diharapkan dapat meningkat, baik dalam konteks perkuliahan maupun
dalam rangka mempersiapkan diri menghadapi tantangan di masa

depan.
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